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METODOLOGI PENELITIAN

31 M etode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang tedalam menggunakan
alat atau teknik tertentu untuk kepentingan suamoefitian, sehingga kegiatan
penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancarsistematis. Dengan kata lain
metode penelitian adalah suatu cara yang dipergundidalam suatu penelitian
untuk mencapai suatu tujuan.

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang pem&ius menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiégiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencapaan penelitian.
Pemilihan metode penelitian didasarkan pada fenanp@rmasalahaan aktual
yang terjadi pada objek yang diteliti, variabeltabel yang diteliti, keterkaitan
antar variabel dalam objek itu, serta tujuan péaeli

Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalgmenelitian ini, maka
metode yang cocok dalam penelitian ini adalah nesfoailitik Korelatif Formal.
Pada dasarnya metode analitik korelatif formal @dahetode yang mencari dan

menjelaskan hubungan dari variabel-variabel yateditli
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Permasalahan aktual dalam penelitian ini berlangsebagaimana adanya

pada saat penelitian sedang dilaksanakan. Gegalapdristiwvanya telah ada,
sehingga peneliti hanya perlu menganalisa secaedakib.

Hububungan yang terjadi antara dua atau lebih aridapat berupa hal-

hal sebagai berikut :

1. Korelasi Positif : Korelasi antara dua variabel yasangat erat,
dimana jika variabel satu meningkat, maka yangjlaga meningkat
atau sebaliknya.

2. Korelasi Negatif : Korelasi antara dua variabetaina jika variabel
satu meningkat, maka yang lain cenderung turun sédoaliknya.
Tidak ada Korelasi : Kedua variabel tidak mempunydau

menunjukan hubungan antara keduanya.

3.2 Variabel Pendlitian dan Kerangka Berpikir

3.21 Variabel Penélitian

Setiap masalah penelitian harus mengandung varyabel jelas, sehingga
memberikan gambaran mengenai data dan informasy yhperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Variabel penelgéata dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkénpeleeliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebbemudian ditarik
kesimpulannya.

Sugiyono (2009:38) mengatakan bahwa :

“Variabel adalah objek penelitian, atau segala aisyang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagatingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulafiny
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Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabdjty variabel bebas

(independent variabgban variabel terikadgependent variabgl

a. Variabe Bebas(X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabstimulus, prediktor,
antecedentVariabel bebas adalah merupakan variabel yangpeegaruhi atau
yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnyabelridependen (terikat).
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian iralad “Pembelajaran Mata

Kuliah Praktikum llmu Ukur Tanah”.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat sering disebut sebagai varialogpbut, kriteria, konsekuen.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengiaatiéu yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Yang menjadi varieb&ht dalam penelitian ini
adalah rLife Skill”.

Alur hubungan antar variabel penelitian X dan Yeiex pada gambar 3 di

bawah ini.
Variabel X Variabe Y
—
Pembelajaran Mata, Life Skill
Kuliah Praktikum
lImu Ukur Tanah (Generic Life Skill)

Gambar 3. Alur hubungan antar Variabel Penelitian

3.2.2 Kerangka Berpikir

Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi padatslasumsi bahwa suatu
gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubunganalgej bersifat kausal (sebab

akibat) maka peneliti dapat melakukan penelitiangdea memfokuskan kepada
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beberapa variabel saja. Pola hubungan antara eayahg akan diteliti tersebut
selanjutnya disebut sebagai kerangka berpikir. Mdddam penelitian ini, dibuat

kerangka berpikir seperti pada gambar 4 di bawiah in

Identifikasi Masalah

Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil S-1 FPTK UPI |

! !

Pembelajaran Praktikum Kehidupan Nvata . . "
imu Ukur Tanah p y Indikator Life skill

| |

Test / observasi Angket (Quesioner)

Data }—»‘ Olah Data ‘<—{ Data

S

Ada hasil / out put

I Lingkup Penelitian Kesimpulan

—— Arah Penelitian

B

Rekomendas

Gambar 4. Kerangka Berpikir
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33 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objek amalkperlukan
sejumlah data. Dalam penelitian data dapat mempu®gudukan yang paling
tinggi, karena data merupakan penggambaran varyalel diteliti, dan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis.

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdifadeban untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperaleglalui tes, angket
dan observasi mata kuliah Praktikum limu Ukur Tamatuk mengukur sejauh
mana kontribusi mata kuliah Praktikum llmu Ukur &hnterhadapife skill

mahasiswa JPTS S-1 FPTK UPI.

332 Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subjek dari ndzta diperoleh.
Sumber data diklasifikasikan menjadi tiga jenisifygersonatau sumber data
berupa orangplaceatau sumber data berupa tempat, p@peratau sumber data
berupa simbol. Arikunto (2002 : 107).

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan sumber data sebagai resporetegisip angket

penelitian, test dan observasi untuk memperoleh tdatang pembelajaran

mata kuliah Praktikum llmu Ukur Tanah.
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b. Jurusan Pendidikan Tenik Sipil UPI
Jurusan Pendidikan Tenik Sipil UPlI merupakan sumbata untuk
memperoleh data jumlah mahasiswa Jurusan Pendidigamk Sipil S-1
FPTK UPI yang telah mengikuti pembelajaran mataakulPraktikum

[Imu Ukur Tanah.

3.4  Populas dan Sampel Pendlitian

3.4.1 Populasi Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis a objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragpumerupakan keseluruhan
dari objek yang menjadi perhatian penelitian.

Sudjana (2002:161) mengatakan bahwa : “Populasaladatalitas semua

nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupuengukuran,

kuantitatif ataupun kualitatif daripada karaktekistertentu mengenai
obyek yang lengkap dan jelas”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh malaasi Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil S-1 FPTK UPI yang telahukiimata kuliah Praktikum

llImu Ukur Tanah. Rincian populasi penelitian sebhagakut :

Tabel 1. Populasi Penelitian

Angkatan Pend. Teknik Sipil Pend. Teknik Bangunan
2005 59 orang -
2006 63 orang -
2007 36 orang 37 orang
Total 195 orang

Sumber : Jurusan PTS FPTK UPI
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3.4.2 Sampel Penelitian
Untuk menentukan jumlah sampel yang akan dipaddaind penelitian ini,
peneliti didasarkan pada pendapat yang dikemukalem Arikunto (2002:112)
bahwa :
...untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekoyang dari 100
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiammgaupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah populasinya b&nymka dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih...

Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil sebaryd¥ dari populasi

yang ada seperti yang terdapat pada tabel berikut i

Tabel 2. Sampel Penelitian

Angkatan | Pend. T. Sipil | P.T. Bangunan % Sampel Jih Sampel

10C

2006 63 - 32

St Sl e3=315

2007 36 orang 37orang | 19
%x% =18 19
%XW =185 19

Total 100 orang

Sumber : Jurusan PTS FPTK UPI
35 Teknik Pengumpulan Data dan Kisi-kisi Instrumen Penélitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakaniuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian dengamggoeakan alat-alat yang
digunakan oleh peneliti. Saputra (2001:79) mengexkailk bahwa untuk
melaksanakan penelitian dan memperoleh data yargtutikan, maka

pengumpulan data perlu dilakukan.
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Teknik atau metode yang digunakan untuk mengumputkaa sangat
tergantung pada jenis data yang diinginkan olelelten

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknikgypenulis gunakan untuk
pengumpulan data guna membuktikan hipotesis. Tekaikebut diantaranya
sebagai berikut :

1 Teknik Quesioner (Angket)

Teknik ini- merupakan teknik pengumpulan data ydilgkukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis ~kepestgponden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2009:142). Angket dalam pgae ini merupakan
pengumpulan data utama, yaitu untuk mendapatkaa lbetupa skor mentah
tentanglife skill mahasiswa dalam mata kuliah Praktikum Ilimu Ukundfra
Angket ini diberikan kepada mahasiswa Jurusan Eéaii Teknik Sipil S-1
FPTK UPI yang telah mengontrak mata kuliah Praktiklmu Ukur Tanah.

Untuk keperluan analisis kuantitatif yaitu mengukikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentamgméma sosial maka
digunakan skala Likert. Dan jawaban dari setiamitgang digunakan itu dapat

diberi skor sebagai berikut :

p Selalu =5

Sering =4
Variabel Y < Kadang-kadang =3
Jarang =2

. Tidak pernah =1

Setelah angket dibuat dan diujicobakan pada relgmgmmaka dilakukan

pengujian tingkat validitas dan reliabilitas anglesebut.
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2. Teknik Tes

Instrumen evaluasi dan pengukuran hasil pembeta@apat dibedakan ke
dalam alat ukur baku dan alat ukur prestasi belajatan guru. Alat ukur baku
lazimnya dikembangkan oleh sekelompok ahli darteliaji dengan cermat dan
teliti. Teknik tes atau alat ukur yang digunakatadepenelitian ini merupakan
alat ukur yang belum baku, artinya belum melalaisps pengujian yang cermat
dan teliti. Jenis tes yang dimaksud terbagi menjadi bagian, yaitu tes lisan dan
tes tulisan.

Tes dalam penelitian bertujuan untuk melihat hpsinbelajaran dalam
perkuliahan mata kuliah Praktikum Illmu Ukur Tanah Jdrusan Pendidikan

Teknik Sipil S-1 FPTK UPI.

3. Teknik Observasi

Teknik observasi dipergunakan ketika memulai péaali maksudnya
untuk memberikan gambaran awal serta mengungkgmanasalahan yang akan
diteliti dengan cara pengamatan secara langsuntpkasi tempat penelitian.
Teknik observasi adalah studi yang disengaja dstemsatis tentang fenomena
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan peatmmndan pencatatan.

Dengan cara melakukan observasi lapangan penaptitdmelaksanakan
pengamatan dan pencatatan mengenai fenomena yangadd proses belajar
mahasiswa tentang pembelajaran mata kuliah Praktlkau Ukur Tanah.

Data yang diperoleh dari hasil observasi berupauch@ntasi proses
pembelajaran mengenai pembelajaran Praktikum llikwr Oanah dalam bentuk

deskripsi.
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3.5.2 Kis-kisi Instrumen Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian, digunakan instruatem alat yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotbp lebih akurat.
Pengumpulan data merupakan prosedur penelitiamagapakan prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian.

Arikunto (2002:136) menyatakan bahwa :

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebinamun hasilnya

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih

mudah diolah”.

Langkah-langkah dalam penyusunan kisi-kisi instmunaglalah sebagai
berikut :

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variapahg ada dalam

rumusan judul penelitian atau tertera dalam probté@ penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian bakia

c. Mencari indikator dari setiap sub variabel.

d. Menderetkan setiap indikator menjadi butir-butstrmmen.

®

Melengkapi instrumen dengan pedoman (instruksi)kddéa pengantar.

Dalam kisi-kisi instrumen memuat indikator-indiatyang akan diukur
dari variabel-variabel yang telah ditetapkan yamgnkdian dijabarkan dalam
butir-butir pertanyaan atau pernyataan.

Agar instrumen yang digunakan memiliki keampuhalardapengukuran
maka instrumen perlu diuji cobakan terlebih dahuhiuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas instrumennya, karena nkpahan instrumen sangat

berpengaruh terhadap mutu penelitian itu sendiri.
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Instrumen penelitian untuk variabel pembelajaratankalliah praktikum
ilmu ukur tanah menggunakan teknik tes dan obsersedangkan untuk variabel
lainnya menggunakan teknik questioner (angket).eliaban dan ketepatan data

akan sangat tergantung pada baik atau tidaknyaimsnt pengumpulan data.

3.5.3 Uji Coba Instrumen Penelitian

Hasil penelitian sangat tergantung dari data yamgrdleh dan cara
pengolahan datanya, maka diperlukan analisis im&ru penelitian terutama
untuk teknik angket supaya data yang diperoleh tdajjzercaya dan dapat

dipertanggung jawabkan.

354 Mencari Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Pembeda

A. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetaBukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik adadah yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk menentukagkah kesukaran suatu soal

digunakan rumus seperti yang terdapat dibawah ini :

B
P =—
J
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar

J = Jumlah seluruh peserta tes
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Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien utdukf kesukaran soal
adalah sebagai berikut :

Tabed 3. Kriteria Penafsiran Taraf Kesukaran

Interval Koefisien Taraf Kesukaran
0,00 - 0,199 Sangat Sulit
0,20 - 0,399 Sulit
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Mudah
0,80 — 1,000 Sangat Mudah

B. Mencari Daya Pembeda Soal Objektif
Daya pembeda suatu soal ialah bagaimana kemammanits untuk
membedakan taraf kemampuan mahasiswa yang termesoknpok pandai
(upper group) dengan mahasiswa yang termasuk kelokypang (lower group).
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk merdpya pembeda soal
objektif adalah sebagai berikut :
1. Mengurutkan data yang terbesar sampai yang terkecil
2. Mengelompokkan kelompok atas (JA) dan kelompok Ibaw@B)
berdasarkan skor total yang diperoleh, yaitu 50%6d&50% JB.
3. Menghitung skor kelompok atas (BA) dan kelompok dla{BB).
4. Menghitung daya pembeda setiap butir tes dengaggo@akan rumus ;

_BA_BB
JA JB

Keterangan :
DP = daya pembeda butir

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabdengan benar
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BA = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeabdengan benar
JA = banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien ubtaa Pembeda soal
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Kriteria Penafsiran Daya pembeda

Interval Koefisien Tingkat
<0,20 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 — 0,69 Baik
0,70 -1,00 Sangat Baik

3.5.5 Uji Validitas I nstrumen Penelitian

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen émto (2002:144)
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan validitataladsuatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihs@suatu instrumen.
Pengujian validitas konstruksi dilakukan denganlisisafaktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengenus Pearson Product

Momentadalah :

r,= NLXY=(2X).C.Y) (Sugiyono, 2009:183)
Jnex-Exfnzy? -y

Keterangan :

My = koefisien korelasi

X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgrcoba

2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondgrtoba

n = jumlah responden uji coba
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Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @dsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut :

Tabed 5. Kriteria Validitas Suatu Penelitian

Interval Koefisien | Tingkat Korelas
0,00 - 0,20 sangat rendah
0,20 - 0,40 rendah
0,40 - 0,60 sedang
0,60-0,80 tinggi
0,80-1,00 sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2002:245)

Hasil yang didapat dari rumysoduct momenselanjutnya didistribusikan

kedalam rumus Uji-t sebagai berikut :

ry(n-2)
Va-r?)
(Sudjana, 2002 : 377)

Keterangan : t = nilai signifikan korelasi

r koefisien korelasi hasil

n jumlah responden

Hasil thiungtersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargatuist tiapel
dengan taraf signifikasif = 0,05 yang artinya peluang membuat kesalahan 5%
setiap item akan terbukti bila har@ing > tianel dengarntaraf kepercayaan 95%
dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan, jika :

thiung> Lane DErarti valid

hitung

tune < Lane DErarti tidak valid

hitung
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A. Uji Reliabilitas Variabel X
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Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian baseguatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik. Langkah penguijiabrtas sebagai berikut :

[EEN

. Menjumlahkan responden yang menjawab benar sétiapsoal £X).

Menghitung proporsi subjek yang menjawab butir stexigan benar

(p), dengan menggunakan rumus :

:Z—X

PN

Menghitung proporsi subjek yang mendapat skor Q ¢(gngan

menggunakan rumus g = 1-p.

. Mengalikan p dan g (pxq).

Menjumlahkan hasil kali p dan ggxq).

Menentukan besar varian total dengan rumus :

_(XY)?

Yy?
N

Vt =
N

Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus :

e
Yolk-1 Vit

r11 =reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Vt = varian total

Zpq = jumlah hasil kali p dan g
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B. Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan sekarstan memberi hasil
yang sama, sehingga dapat dipergunakan sebagainmest pengumpul data.
Perhitungan reabilitas instrumen, untuk variabeuNtuk menguji reabilitas alat
ukur angket dalam penelitian ini digunakan metotigha (r, ).

Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan egbilitas adalah
sebagai berikut :

1. Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteengan rumus :

2

q? = N

" N

(Riduwan, 2007:115)

Keterangan :
o’ = harga varians tiap itemnya
X2 = jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnyem
(=X?) = kuadrat skor seluruh responden dari setiaprijem
N = jumlah responden

2. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamnisum
>0n =o(ny)+ o(ny)+ o(n..)
Keterangan :
> on = Jumlah Varians semua item
o(n)+ o(np)+ o(n.) = Varians item ke 1,2,...n

3. Menghitung harga varians total dengan rumus :

_(Ex)’

(Riduwan, 2007:116)
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Keterangan :

an? = varians total

G = jumlah kuadrat jawaban total dari setiap itemnya
(=X?) = jumlah kuadrat skor total tiap responden

N = jumlah responden

4. Mencari reliabilitas instrumen, menggunakan rumalpha yaitu

sebagai berikut :

S
(k -1) g%

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan dengan;t

(Riduwan, 2007:116)

tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliglsagai pedoman untuk
penafsirannya pada tabel 6 dibawah ini :

Tabel 6. Nilai Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,20 sangat rendah
0,20 -0,40 rendah
0,40-0,60 cukup/sedang
0,60-0,80 tinggi
0,80-1,00 sangat tinggi

3.6 Teknik AnalissData
Analisis data dalam penelitian ditujukan untuknmperoleh data yang
lebih bermakna. Dengan demikian untuk keperluanligunakan statistika dalam

pengolahan data dan penganalisaannya.
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Pengolahan data yang dimaksud adalah pengubaitankdsar menjadi
data halus, lebih bermakna. Sedangkan analisis yimgksud adalah untuk
menguji data hubungannya dengan pengujian hipgtesislitian.

Secara garis besar langkah-langkah teknik smalata adalah sebagai
berikut :

1. Persiapan, Kegiatan dalam langkah persiapan iaraifdin:

a. Mengecek kelengkapan data angket
b. Menyebarkan angket kepada responden
c. Mengecek macam isian data.
Yang dilakukan dalam langkah persiapan ini adalamiih/menyortir
data sedemikin rupa sehingga hanya data yang tarpaja yang tinggal dan data
yang tidak dipakai akan dibuang atau diganti.
Langkah persiapan bermaksud merapihkan data agaihbeapih dan
tinggal mengadakan pengolahan lanjutan atau mehgjana
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Memberi skor pada tiap item jawaban
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelétarditerapkan
dalam perhitungan adalah data yang disesuaikanadejegis data,
yakni diskrit, ordinat, interval, dan ratio.

4. Pemilihan terhadap rumusan yang digunakan kadatgrip

disesuaikan jenis data, tetapi adakalanya peneligéinentukan
pendekatan/rumus, kemudian data yang diubah dikasudengan

rumus yang dipilih.
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3.6.1 Konvers Z-skor dan T-skor

Konversi Z-Skor dan T-Skor dimaksudkan untuk mendbsgkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stasesatus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentataken skor baku.

Berikut ini langkah perhitungan konversi Z- Skonda- Skor yaitu :

1. Menghitung rata-ratai)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X

Al
n
Keterangan :
ol = Rata-rata
X = Jumlah harga semua x
n = Jumlah data

(Sudjana, 2002 : 67)

2. Menghitung simpangan baku

s |ZXi=X]

n
Keterangan :

SD

Standar deviasi

(xi-X) = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata
(Sudjana, 2002 : 94)
3. Mengkonversikan data mentah ke dalanScoredanT- Score
KonversiZ-Score:

Z —Score= Xi-X
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Keterangan :

SD standar deviasi

selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(xi-X)
(Sudjana, 2002 : 99)

KonversiT-Score:

T - Score= { XiS_DX (10)} +50 (Sudjan@p2 : 104)

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score

berlaku untuk variabel X dan Y.

3.6.2 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data gyakita olah
berdistribusi normal atau tidak. Ini penting untaknentukan jenis statistik yang
digunakan, jika data tersebut tidak berdistribusinmal, maka digunakan metode
non parametrik atau rumwuank spearmanSedangkan data berdistribusi normal,
maka digunakan statistik parametrik atau ruesluct moment correlation dari
pearsonUntuk itu sampel yang diperoleh perlu diuji cobamalitasnya.
Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukannojimalitas yaitu
sebagai berikut:
1. Menentukan rentang nilai (R), yaitu skor max — skan
2. Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendggunaturan sturges,
yaitu : bk =1 + 3,3 log n.
3. Menentukan rentang antar interval (p), dengan sx1mu

_range_ R

= (Sudjana, 2002 : 47)
k bk

P
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Menghitung mean (rata-rata) dengan rumus:

M :Z f1X1
>

(Sudjana, 2002 : 70)

Menghitung simpangan baku (S) dengan rumus:
fi(x, = X)2

e |2 fit6 =2
(n=1)

Membuat tabel distribusi harga yang diperlukan mathi-kuadrat (?),

(Sudjana, 2002 : 95)

yaitu sebagi berikut :

1. Menentukan batas atas dan batas bawah interva kela

X 1

2. Menghitung nilai baku (2)Z :%

3. Menentukan harga baku pada tabel dengan menggudakan Z
4. Mencari luas tiap kelas interval (L)

5. Menentukan frekuensi harapgei), ei=L x n

6. Menetukan Chi-Kuadratx?) :

, _ (fi—ei)?’
Y

Hasil perhitungan yniung Selanjutnya dibandingkan dengan harga
X’ tabel dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Tingkat kepercayaan 95%.
b) Derajat kebebasani= bk — 1)

c) Apabila x’hiung < X tbes berarti variabel X dan variabel Y

berdistribusi normal.
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3.6.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miahge bagaimana
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunskadla penilaian yang telah
ditetapakn sebelumnya.

Uji kecenderungan dimaksudkan untuk menghitung ha@eingan umum
dari tiap variabel sehingga dapat diperoleh ganmbdaai masing-masing variabel
yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini uji kecenderungan untuk mealget Pembelajaran
Mata Kuliah Praktikum lImu Ukur Tanah sebagai viaela X danLife Skill
sebagai variabel Y.

Langkah-langkah perhitungan uji kecenderungan dagmmnelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Menghitung rata-rata simpangan baku dari masingagasgariabel

dan sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah, untuk menghitung rbgaarerata

ideal (M) dan simpangan baku ideal (SD).

Tabd 7. Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan Kategori
X>M+1,5SD Sangat Baik
M+0,5 SD< X <M+1,5 SD Baik
M-0,5 SD< X < M+1,5 SD cukup
M-0,5 SD< X <M-1,5 SD kurang
X<M-1,5 SD Sangat Kurang

Sumber : Saputra (2001:82)
c. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unténlafsirkan data

kecenderungan tiap variabel.
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3.6.4 Uji Korelas Sederhana

Perhitungan uji korelasi sederhana digunakan umekgetahui hubungan
antara varibel X dan variable Y. dalam penelitiain uji korelasi yang digunakan
tergantung pada uji normalitas. Apa bila data srthusi normal, maka uji
korelasi yang digunakan adalah dengan rumus komgladuct moment

Apabila data tidak berdistribusi normal maka untoienghitung uji
korelasi menggunakan rumuspearman rank.Karena dalam penelitian ini
berdistribusi normal, maka untuk perhitungan ujiretasi digunakan rumus
korelasiproduct moment

Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut

T XY - (Z X).ZY)
Sz xz-Ex)fnzyz -

I’hitung =

Keterangan:

Mg = KO€fisien yang dikorelasikan.

X = jumlah skor X

2 = jumlah skor Y

X?  =jumlah skor X yang dikuadratkan
Y? = jumlah skor Y yang dikuadratkan
N = jumlah responden

XY  =jumlah hasil kali skor X dan skor Y yang dgaamgkan

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuani mitgdak lebih dari
harga (-1< r < + 1). Apabila nilai r negatif (r = -) artinya laasinya negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan X berarti korelasi yang ada

sangat kuat.
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Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabekpriestasi nilai r seperti
yang terdapat di bawah ini.

Tabed 8. Tabel Interprestasi Nilai r

Interval Koefisien | Tingkat Korelas
0,80 -1,000 | Sangat tinggi
0,60 —-0,799 |tinggi
0,40 — 0,599 | sedang
0,20 - 0,399 | Rendah
0,00 - 0,199 | Sangat rendah

Sumber : Sugiyono (2009 : 184)

3.6.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabotesis yang
diajukan pada penelitian ini, diterima atau ditolbkpotesis dibagi menjadi dua
jenis yaitu hipotesis penelitian dan hipotesisisi&t Hipotesis penelitian dipakai
jika yang diteliti populasi dan dalam pembuktiannydak ada signifikansi,
sedangkan hipotesis statistik dipakai jika yangelidit sampel dan dalam
pembuktiannya ada signifikasi. Hipotesis yang dieidiri dari dua macam yaitu
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)pdiesis nol adalah pernyataan
tidak adanya perbedaan antara parameter dengéstilst&@edangkan hipotesis
alternatif yang menyatakan ada perbedaan antarameter dengan statistik.

Menghitung uji hipotesis, menggunakan rumus ugldagyai berikut :

Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengeaietuan :

a. Jikat > t.be Maka Ha diterima dan Ho ditolak

hitung

b. jikat < tpe Maka Ho diterima dan Ha ditolak

hitung
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3.6.6 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahisabeya prosentase
Kontribusi mata kuliah Praktikum I[Imu Ukur Tanahbagai variabel bebas (X)
denganiife skill mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil S-1 FRFFK yang
sudah mengikuti perkuliahan Praktikum limu Ukur alarsebagai variabel Y.

Rumus untuk mencari nilai koefisien determinasilal sebagai berikut :

KD =r’x 100 %

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi

r = koefisien korelasi



